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Antisipasi Peningkatan
ODGJ, KSS] Digiatkan

KOTA, Joglo Jogja — Dinas
Kesehatan (Dinkes) Kota Yo-
gyakarta memprediksi adan-
va peningkatan penderita
orang dengan gangguan jiwa

¥(ODGJ) di Kota Pelajar. Oleh
karena itu, program Kelurahan
Siaga Sehat Jiwa (KSSD akan
digiatkan kembali untuk me-
nekan ODGJ di setiap wilayah.
Kepala Seksi Promosi Kese-

hatan Masyarakat Bidang Kes-
ehatan Masyarakat Dinkes Kota
Yogyakarta n, Arumi Wulansari
mengatakan, jumlah pender-
ita ODGJ di Kota Yogyakar-
ta sepanjang 2023 tercatat
1.239 jiwa. Sedangkan pada
2024, periode Januari-Mei
sudah terdapat 1.101 jiwa,
termasuk ODG]J luar wilayah.
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SIGAP: Satpol PP Kota Yogyakarta saat mengamankan seorang
ODGJ di jalan Tamansiswa, Wirogunan, beberapa waktu lalu.
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“Selama ini, tim pelaksana kes-
ehatan jiwa masyarakat yang aktif
hanya di kemantren, sedangkan
untuk di kelurahan belum ada.

Dengan jumlah ODGJ tahun
., ini yang hingga Mei sudah ham-
pir menyamai 2023, maka per-
lu menggiatkan kembali KSSJ;”
ungkapnya, belum lama ini.

Menurutnya, peran penting
dalam menangani ODGJ yakni
dari keluarga pasien: Sebab, masih
ditemukan banyak keluarga yang
malu untuk mengakui dan mel-
aporkan keluarga yang menderi-
ta ODG] ke puskesmas atau po-

syandu yang ada di wilayahnya.

“Pengaruh keluarga pasien

ini sangat penting. Jangan sam-

pai kurangnya perhatian lebih
dari keluarga memperburuk
kondisi pasien, khususnya den-
gan stigma malu memiliki salah
satu keluarga yang menderita
ODG]. Kita tekankan, jangan
ada stigma di masyarakat. Pen-
derita ODG]J ini sama penanga-
nannya,” tambahnya.
Disebutkan bahwa kesehatan
mental paling banyak diderita
oleh anak-anak dan remaja.
Dengan berbagai macam fak-

tor, mulai dari putus cinta, ti-

_ dak sesuai dengan mimpi yang

dikejar, terlalu sering menggu-
nakan gadget, hingga masalah
keluarga/broken home.
“Sedangkan bagi Jansia, biasanya
diakibatkan stres berkepanjangan
akibat riwayat kronis yang tak
kunjung sembuh. Deteksi dini
dengan skrining kesehatan jiwa
bisa dilakukan secara mandiri,
dengan mendatangi posyandu
maupun puskesmas, ujarnya.
laberpesan, bagi warga Kota
Yogyakarta mengetahui ODG]J
di wilayahnya, bisa melapor-

kdh melalui RT, RW maupun
ke kelurahan. Dengan begitu,
penderita ODGJ dapat segera
tertangani dengan baik.

“Jika tidak memungkinkan
datarig ke puskesmas, maka
tim puskesmas yang akan
menyambangi rumah pasien.
Harapannya, masyarakat mau
menerima dan ikut serta dalam
pelaksanaan perkembangan
KSSJ di wilayah. Sehingga, se-
makin banyak lagi cakupan pe-
layanan ODG] yang bisa diber-
ikan untuk warga Kota Yogya-
karta,” pungkasnya. (riz/abd)
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